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RINGKASAN 
Rahma Ningsi (I111 12 295). Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik 
Ransum Basal Campuran Gamal dan Lamtoro dengan Suplemen Multi Nutrisi 
pada Kambing Peranakan Etawa (Dibawah bimbingan ASMUDDIN NATSIR 
sebagai Pembimbing Utama dan ISMARTOYO sebagai Pembimbing Anggota) 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kecernaan bahan 
kering dan bahan organik ransum basal campuran daun gamal dan daun lamtoro 
yang diberi suplemen multi nutrisi pada kambing peranakan etawa (PE). Sepuluh 
ekor induk kambing PE yang sedang laktasi antara 3-4 bulan secara random 
dibagi ke dalam dua kelompok perlakuan. Kelompok pertama diberi ransum yang 
selama ini digunakan oleh kelompok peternak berupa daun gamal dan daun 
lamtoro dalam porsi pemberian yang sama (50% : 50%) (Ransum A) sedangkan 
kelompok kedua adalah kelompok ternak disamping mendapat ransum seperti 
kelompok pertama, juga diberi tambahan pakan multi nutrisi (Ransum B). 
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kecernaan bahan kering dan 
bahan organik. Pengukuran  kecernaan dilakukan dengan menggunakan marker 
internal  berupa Acid Insoluble Ash (AIA). Hasil studi menunjukkan bahwa rataan 
kecernaan bahan kering ransum A dan ransum B masing-masing 60% dan 63% 
sedangkan rataan untuk kecernaan bahan organik pada ransum A 59% dan ransum 
B 61%. Analisis statistik memperlihatkan kecernaan bahan kering dan bahan 
organik ransum A tidak berbeda (P>0.05) dengan kecernaan bahan kering dan 
bahan organik ransum B. Disimpulkan bahwa Penambahan suplemen multi nutrisi 
pada ransum lamtoro (Leucaena leucocephala) dan gamal (Gliricidia maculata) 
tidak memberikan pengaruh yang signifikan dalam hal meningkatkan kecernaan 















Rahma Ningsi (I11112295). The Digestibility of Dry Matter and Organic Matter 
of Basal Ration Consisting of Gliricidia maculate and Leucaena leucocephala 
with Multi Nutrient Supplement on Etawa Cross breed Goats. (Under Supervision 
of ASMUDDIN NATSIR as the main Supervisor and ISMARTOYO as the co 
supervisor). 
 
This study aimed to determine dry matter and organic matter digestibility of basal 
diet consisted of Gliricidia maculate and Leucaena leucocephala with addition of 
multi nutrient supplement on etawa cross breed goat. Ten goats, which were 3-4 
months of lactating period, were randomly assigned into two treatment groups. 
The first group was given a ration typically used by the farmers, which was a 
combination of equal porsion of L. Leucocephala and G. maculate (Ration A). 
The second group was given similar ration as in the group 1 with addition of multi 
nutrient supplement (Ration B). Parameters meassured in this study were dry 
matter and organic matter digestibility. The digestibility was determined using 
acid insoluble ash (AIA) as internal marker. The results of the study indicated that  
dry matter mean was 60% and 63% for ration A dan B, respectively. The mean for 
organic marker digestibility was 59% and 61%, respectively. Statistical analysis 
indicated that there was no differences between ration A and ration B in terms of 
dry matter and organic matter digestibility. In conclusion, addition of multi 
nutrient supplement on the basal ration consisted of L. leucocephala and G. 
maculata did not give significant benefit  in improving dry matter dan organic 
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Kabupaten Majene merupakan sentra populasi kambing Peranakan Etawa 
(PE) di Sulawesi Selatan. Selain dibudidayakan untuk produksi daging, ternak ini 
juga merupakan salah satu ternak penghasil susu. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan produksi ternak kambing PE adalah dengan pemberian pakan yang 
bermutu, baik dari segi kualitas maupun segi kuantitas. Dalam mengembangkan 
usaha ini, secara turun-temurun dalam hal pemberian pakan pada ternak kambing,  
peternak di daerah tersebut hanya memberikan daun gamal dan daun lamtoro 
sebagai pakan tunggal untuk ternaknya. 
Sejatinya, daun gamal dan daun lamtoro merupakan bahan pakan yang 
berkualitas tinggi. Ini didasari pada komposisi kimia bahan pakan tersebut yang 
mengandung protein kasar antara 20-30% (Sukanten, dkk., 1994; Natsir, dkk., 
2014). Akan tetapi, penggunaan daun gamal dan daun lamtoro sebagai pakan 
tunggal pada ternak kambing itu kurang efesien. Kandungan protein daun  gamal 
dan lamtoro didegradasi dengan cepat didalam rumen menghasilkan  amoniak 
(NH3), sehingga apabila sumber energi tidak tersedia, NH3 akan diserap ke dalam 
sistem peredaran darah dan dibawa menuju ke hati dan selanjutnya diubah 
menjadi urea dan dikeluarkan melalui urin. 
Suplemen multi nutrisi dapat diberikan misalnya dalam bentuk Urea 
Molases Blok (UMB) dengan memanfaatkan limbah dan bahan lokal yang cukup 
banyak tersedia di daerah Majene. Selain ditujukan untuk meningkatkan 
kecukupan energi, UMB juga dapat meningkatkan palatabilitas ransum basal. 
Suplemen multi nutrisi merupakan pakan tambahan yang menyediakan nutrisi 
penting bagi ternak seperti protein, energi  dan mineral yang biasanya kurang 
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terpenuhi dari sumber hijauan dan  limbah pertanian. Perpaduan  antara hijauan 
sebagai asupan serat dan suplemen multi nutrisi merupakan pakan yang 
berkualitas dan dapat memenuhi kebutuhan energi, vitamin dan mineral bagi 
ternak yang sedang laktasi. 
Daun gamal dan  lamtoro memiliki kandungan protein yang sangat mudah 
terdegradasi dalam rumen, sehingga diperlukan sumber energi yang mudah 
tercerna untuk mengoptimalkan tingkat fermentasi ransum pada ternak. 
Penambahan suplemen multi nutrisi dapat mengoptimalkan kondisi rumen 
sehingga diharapkan mampu meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan 
organik kambing PE. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kecernaan bahan 
kering dan bahan organik ransum basal campuran daun gamal dan lamtoro yang 
diberi suplemen multi nutrisi pada kambing PE yang sedang laktasi.  
Kegunaan dari penelitian ini adalah memberikan informasi kepada 
masyarakat petani peternak tentang penggunaan suplemen multi nutrisi yang 
ditambahkan pada daun gamal dan daun lamtoro untuk meningkatkan kecernaan 








Gambaran Umum Ternak Kambing Peranakan Etawa  
  Kambing peranakan etawa (PE) merupakan kambing hasil persilangan 
antara kambing Kacang betina dengan kambing Etawa jantan. Kambing etawa 
merupakan bangsa kambing yang paling populer dan dipelihara secara luas 
sebagai ternak penghasil susu di India dan Asia Tenggara. Kambing Etawa berasal 
dari sekitar sungai Gangga, Jumna dan Chambal di India. Populasi kambing ini 
banyak terdapat di distrik Ettawah, sehingga lebih terkenal dengan kambing 
Etawa (Devendra dan Burn, 1994).   
Sumadi dan Prihadi (2010) menyatakan bahwa Kambing PE memiliki 
ciri–ciri sebagai berikut: ukuran badan besar, kepala tegak, garis profil cembung, 
rahang bawah lebih panjang daripada rahang atas, tanduk mengarah ke belakang, 
telinga lebar panjang dan menggantung dengan ujung telinga melipat. Warna bulu 
bermacam–macam dari belang putih hitam, putih coklat, sampai campuran antara 
putih, hitam, dan coklat, terdapat bulu yang lebat dan panjang di bawah ekor berat 
tubuh sekitar 30-60 kg dan produksi susu berkisar 1- 1,5l/hari. Klasifikasi ilmiah 
kambing ialah sebagai berikut : 
Kerajaan : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Mammalia 
Famili  : Bovidae 
Upafamili : Caprinae 
Genus  : Capra 
Spesies : C. aegagrus 




Kebutuhan pakan kambing akan meningkat selama kambing masih 
mengalami proses pertumbuhan dan pemberian pakan harus bisa memenuhi 
kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, dan produksi (Murtidjo, 2006).  
Kebutuhan pakan ternak tergantung pada bobot badan, sedangkan 
produksi tergantung pada tingkat dan jenis produksi. Kambing yang memiliki 
bobot badan lebih berat akan memerlukan energi lebih banyak untuk menaikkan 
satu unit bobot badan (Siregar, 2005). 
Konsumsi bahan kering dipengaruhi oleh bangsa, jenis ternak, umur, 
palatabilitas dan kondisi ternak, bila kambing diberi pakan dengan kandungan 
energi dan protein yang melebihi kebutuhan hidup pokoknya maka kambing akan 
menggunakan kelebihan zat makanan itu untuk pertumbuhan dan produksinya 
(Tillman, dkk., 1998).  
Ternak kambing yang sedang laktasi memerlukan pakan yang cukup dan 
dapat memenuhi kebutuhannya. Menurut Wibowo, dkk (2013) menyatakan bahwa 
dalam satu jenis atau bangsa kambing perbedaan lama masa laktasi menyebabkan 
perbedaan jumlah total produksi susu selama masa laktasi. Semakin lama masa 
laktasi akan semakin banyak total produksi susu yang dihasilkan. Korelasi ini 
tidak berarti akan semakin tinggi keuntungan yang diraih. Pemberian dan 
konsumsi pakan juga akan mempengaruhi masa laktasi kambing. 
Kambing perah laktasi (induk menyusui) membutuhkan asupan nutrisi 
pakan paling banyak dibandingkan fase fisiologis lainnya. Hal ini dikarenakan 
induk menyusui memerlukan gizi untuk proses menyusui selain kebutuhan gizi 
untuk perbaikan kondisi tubuhnya pasca melahirkan. Pakan induk menyusui 
paling tidak membutuhkan pakan yang mengandung protein kasar 14-16%. Pakan 
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jenis hijauan sebaiknya diberikan dengan porsi berlebih dengan rasio hijauan jenis 
rumput 50% dan jenis legume 50%. Pakan tambahan diberikan dengan kadar 
protein kering 14-16% sebanyak 0,5 hingga 1 kg/ekor/hari tergantung banyak 
tidaknya produksi susunya. Pemberian tambahan mineral sangat dianjurkan pada 
kondisi ini, tujuannya untuk menghindari kekurangan mineral bagi si induk laktasi 
(Ari, 2010). 
Gamal (Gliricidia maculata) 
Tanaman gamal (Gliricidia maculata) adalah nama jenis perdu dari 
kerabat polong - polongan (suku Fabaceae atau Leguminosae). Penyebaran alami 
tidak jelas karena telah dibudidayakan sejak lama, tetapi bukti kuat menunjukkan 
bahwa penyebarannya terbatas pada hutan musim kering gugur daun di dataran 
rendah pesisir Pasifik dan beberapa lembah pedalaman di Amerika Tengah dan 
Meksiko. Tanaman ini sekarang sudah menyebar di seluruh daerah tropika 
termasuk Indonesia (Direktorat Perbenihan Tanaman Hutan, 2002). Tanaman 








Menurut Elevitch and John (2006) taksonomi tumbuhan ini 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
Kerajaan : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta  
Ordo  : Fabales 
Famili  : Fabaceae 
Subfamili : Faboideae 
Genus  : Gliricidia 
Spesies : Gliricidia maculata atau Gliricidia sepium 
Daun, biji, dan kulit batang gamal mengandung zat yang bersifat racun 
bagi manusia dan ternak, kecuali ruminansia. Ramuan bahan-bahan itu digunakan 
sebagai pestisida dan rodentisida alami (Jensen, 2003). 
Gamal merupakan tanaman pakan ternak yang baik karena kemampuan 
produksinya tinggi dan kualitas hijaunnya yang baik. Gamal merupakan pakan 
ternak sumber protein yang baik dengan kandungan protein yang lebih tinggi 
daripada konsentrat yang memiliki kandungan protein maksimal hanya 17%. 
Daun-daun gamal mengandung banyak protein dan mudah dicerna sehingga 
cocok untuk pakan ternak khususnya ruminansia (Kementrian Pertanian 
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2009). 
Hijauan gamal mengandung protein kasar 20-30% BK, serat kasar 15%, 
dan kecernaan in vitro bahan kering 60-65%. Gamal mengandung protein kasar 
(CP) 18 – 24% pada waktu musim hujan dan 17 – 22% pada waktu musim 
kemarau (Sukanten et al., 1994). 
7 
 
Kelemahan gamal sebagai pakan ternak yaitu mengandung zat racun. 
Pertama dicoumerol, suatu senyawa yang mengikat vitamin K dan dapat 
menganggu serta menggumpalkan darah. Dicoumerol diperkirakan merupakan 
hasil konversi dari coumarin yang disebabkan oleh bakteri ketika terjadi 
fermentasi. Meskipun coumarin tidak beracun, jika berubah menjadi senyawa 
dicoumarin dapat berbahaya bagi ternak, terutama ternak monogastrik seperti 
kelinci dan unggas. Fakta lapangan menunjukkan tidak banyak ternak ruminansia 
yang keracunan dicoumerol yang disebabkan oleh daun gamal. Zat lain yang perlu 
diwaspadai adalah nitrat  (NO3). Sebenarnya nitrat tidak beracun terhadap ternak, 
namun jika dalam jumlah banyak dapat menyebabkan penyakit yang disebut 
keracunan nitrat (nitrate poisoning). Nitrat yang secara alamiah terdapat pada 
tanaman diubah menjadi nitrit oleh proses pencernaan lalu nitrit dikonversi 
menjadi amonia. Amonia kemudian dikonversi lagi menjadi protein oleh bakteri 
dalam rumen (Kementrian Pertanian Direktorat Jenderal Peternakan dan 
Kesehatan Hewan, 2009). 
Lamtoro (Leucaena leucocephala) 
Lamtoro adalah salah satu jenis polong-polongan serbaguna yang paling 
banyak ditanam dalam pola pertanaman campuran (wanatani). Pohon ini sering 
ditanam dalam jalur-jalur berjarak 3-10 m, diantara larikan-larikan tanaman pokok 
(Siregar, 2005). 
Hasil analisis kimia daun lamtoro mengandung protein kasar 24,2%, abu 
7,5%, energi metabolisme 2450 kkal/kg, serat kasar 21,5%, kalsium 1,68%, dan 
posfor 0,21%. Daun lamtoro juga memiliki nilai gizi yang tinggi, dengan asam 
amino yang terdapat dalam proporsi yang seimbang dan dapat menjadi sumber 
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vitamin yang melimpah. Komposisi kimia zat makanannya dalam bahan kering 
terdiri atas 25,90 % protein kasar, 20.40 % serat kasar dan 11 % abu (2,30 % Ca 
dan 0,23 % P), karotin 530.00 mg/kg dan tanin 10,15 mg/kg (Nationals 
Academics of Sciences, 1997). 
Lamtoro dapat digunakan sebagai sumber nitrogen fermentable di dalam 
rumen dan untuk mensuplai protein by-pass pada usus halus. Penggunaan lamtoro 
dalam bentuk segar sebagai suplemen pada hijauan yang berkualitas rendah pada 
kambing menunjukkan bahwa kira-kira 65% dari protein lamtoro didegradasi 
dalam rumen, sementara diduga bahwa hanya 40% protein lamtoro yang 
didegradasi dalam rumen jika lamtoro kering digunakan sebagai suplemen pada 
makanan domba sama dengan ransum basal (Bamualim, 1995). 
By-pass protein penting bagi ternak ruminansia karena besar persentase 
protein terdegradasi dalam rumen diserap sebagai amonia dan jika 
konsentrasinnya dalam rumen tinggi bisa hilang melalui urine sebagai urea. Pada 
kambing yang sedang berproduksi ini merupakan pemanfaatan protein yang tidak 
efisien, sehingga meningkatkan jumlah protein yang melewati ke usus (by-pass) 
akan lebih efisien. Dalam hijauan sekitar 20-30% dari protein dikandungnya 
adalah protein by-pass, namun untuk ternak yang sedang tumbuh atau menyusui 








Suplemen Multi Nutrisi 
Pakan dikonsumsi ternak untuk mencukupi kebutuhan hidup pokok dan 
kebutuhan untuk berproduksi. Kebutuhan hidup pokok untuk memenuhi proses 
hidup saja tanpa adanya suatu kegiatan dan produksi, sedangkan kebutuhan 
produksi untuk pertumbuhan, kebuntingan, produksi susu dan kerja (Siregar, 
2005).  
Pakan suplemen merupakan pakan pelengkap untuk melengkapi beberapa 
jenis bahan yang belum tersedia dari hijauan dan konsentrat sehingga 
pemberiannya tidak berdasarkan bobot badan dan produksi tetapi disediakan 
setiap saat sesuai dengan kebutuhan ternak. Pakan suplemen dapat berupa Urea 
Molasses Block (UMB) atau konsentrat yang kaya akan protein dan disarankan 
berupa bahan pakan yang kaya sumber energi mudah terfermentasi dan 
merupakan sumber nitrogen yang layak. Penambahan pakan suplemen dapat 
memacu pertumbuhan dan meningkatkan populasi mikroba di dalam rumen 
sehingga dapat merangsang penambahan jumlah konsumsi serat kasar yang akan 
meningkatkan produksi (Natsir, 2012). 
Suplemen multi nutrisi merupakan suplemen untuk ternak ruminansia 
yang dibuat dari bahan baku urea, molases (tetes tebu) dan bahan lain seperti 
mineral yang diolah dan dibuat dalam bentuk silinder atau balok padat serta keras. 
Bentuk ini sengaja dirancang agar ternak memakan dengan cara menjilat. 
Suplemen ini memberi kesempatan bagi ternak untuk memperoleh tambahan 
nutrisi berupa protein, energi dan mineral. Selain itu UMB juga dapat 
meningkatkan kecernaan dan konsumsi serat kasar (Sihombing, 2009). 
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Suplemen multi nutrisi adalah pakan tambahan yang menyediakan nutrisi 
penting bagi ternak seperti protein, energi dan mineral yang biasanya sangat 
kurang pada sumber hijauan dan limbah pertanian. Suplemen multi nutrisi 
diberikan dalam bentuk padat, keras, kompak, tapi bisa larut dalam air (Hamdan, 
2005). 
Molases 
 Molases atau tetes tebu adalah hasil sampingan pengolahan tebu menjadi 
gula. Bentuk fisiknya berupa cairan yang kental dan berwarna hitam. Kandungan 
karbohidrat, protein dan mineralnya cukup tinggi sehingga bisa juga dijadikan 
pakan ternak walaupun sifatnya hanya sebagai pakan pendukung. Disamping 
harganya murah, kelebihan lain tetes tebu terletak pada aroma dan rasanya 
(Widayati dan Widalestari, 1996). 
Molases sebagai hasil ikutan proses pengolahan tebu menjadi gula sangat 
palatabel bagi ternak kambing. Penyertaan molases dalam campuran dengan 
bahan pakan tambahan lain dapat meningkatkan konsumsi pakan tambahan secara 
keseluruhan akibat aroma yang ditimbulkannya, maupun terbentuknya ikatan fisik 
diantara bahan penyusun pakan tambahan sehingga mengurangi hilangnya pakan 
terutama bahan pakan yang bersifat pendebuan. Pemberian molases sebagai bahan 
pakan tambahan tunggal atau dalam bentuk campuran dengan bahan pakan lain 
meningkatkan laju pertambahan berat badan harian pada kambing (Batubara, dkk., 
2010). 
Molases dapat digunakan sebagai pakan ternak. Keuntungan penggunaan 
molases untuk pakan ternak adalah kadar karbohidrat tinggi (46 - 60% sebagai 
gula), kadar mineral cukup disukai ternak. Molases atau tetes tebu juga 
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mengandung vitamin B kompleks dan unsur-unsur mikro yang penting bagi ternak 
seperti kobalt, boron, yodium, tembaga, mangan dan seng. Sedangkan 
kelemahannya adalah kadar kaliumnya yang tinggi dapat menyebabkan diare bila 
dikonsumsi terlalu banyak (Rangkuti, dkk., 2009).  
Urea 
 Urea bila diberikan kepada ruminansia akan melengkapi sebagian dari 
kebutuhan protein hewan, karena urea tersebut disintesa menjadi protein oleh 
mikroorganisme dalam rumen untuk hal tersebut diperlukan sumber energi seperti 
jagung atau molasses. Disamping dapat menguntungkan, urea dapat pula 
merugikan karena dapat menyebabkan keracunan (minimal tidak bermanfaat) bila 
penggunaannya tidak semestinya (Anggorodi, 2005). 
Urea dalam ransum mempertinggi kecernaan selulosa dalam hijauan. 
Selain meningkatkan kualitas hijauan, urea juga dapat dimanfaatkan sebagai 
pengganti protein butir-butiran. Urea juga dapat memenuhi kebutuhan protein 
untuk pertumbuhan dan produksi ternak ruminansia (Basir, 1990). 
Menurut Utomo (2012) menyatakan bahwa penggunaan urea dalam 
ransum ternak kambing sebanyak 4,5% dari pemberian konsentrat belum 
menunjukkan gejala keracunan. Namun apabila urea yang diberikan terlalu 
banyak akan menyebabkan kenaikan pH rumen dan serum darah yang 







Garam dapur adalah sejenis mineral yang lazim dikonsumsi manusia. 
Garam dapur diperlukan oleh ternak sebagai perangsang menambah nafsu makan. 
Garam juga merupakan unsur yang sangat dibutuhkan dalam kelancaran faali 
tubuh (Sumopraswoto, 2000). 
Bahan makanan yang digunakan untuk ternak tidak cukup mengandung 
Na dan Cl untuk memenuhi kebutuhan produksi optimum (termasuk untuk 
unggas). Hampir semua bahan makanan nabati (termasuk khususnya hijauan 
tropis) mengandung Na dan Cl relatif lebih kecil dibanding bahan makanan 
hewani. Oleh karena itu bahan makanan ruminan terutama adakah hijauan maka 
suplemen Na dan Cl dalam bentuk garam dapur dapat (hendaknya) dilakukan oleh 
peternak pemberian tersebut dapat dilakukan secara ad libitum (Parakkasi, 1999). 
Mineral 
Pemenuhan kebutuhan mineral, dapat diusahakan bila ruminan 
bersangkutan dapat mengkonsumsi hijauan yang cukup. Hijauan tropis umumnya 
mengandung (relatif) kurang mineral (terutama di musim kemarau) maka 
umumnya ruminan di daerah tropis cenderung defisiensi mineral. Banyak faktor 
yang dapat mempengaruhi kebutuhan mineral pada ternak. Diantaranya adalah 
bangsa ternak, umur, jenis kelamin, pertumbuhan, kesuburan berkembang biak, 
laktasi, iklim, pakan, kandungan mineral tanah, keseimbangan hormonal dan 




Mineral yang dibutuhkan ternak kambing memang relatif sedikit, namun 
mineral sangat penting dan diperlukan untuk kesempurnaan makanan yang 
dikonsumsi oleh ternak kambing. Mineral esensial yang diperlukan oleh tubuh 
ternak kambing terbagi dalam 2 kelompok, yakni mineral makro yang terdiri dari 
Ca, P, Mg, Na, K dan Cl, serta mineral mikro yang terdiri dari Cu, Mo, Fe dan 
lain-lain. Kebutuhan akan mineral makro lebih banyak daripada jumlah kebutuhan 
mineral mikro (Murtidjo, 2006). 
Dedak 
Dedak padi merupakan hasil ikutan penggilingan padi yang berasal dari 
lapisan luar beras pecah kulit dalam proses penyosohan beras. Proses pengolahan 
gabah menjadi beras akan menghasilkan dedak padi kira-kira sebanyak 10% 
pecahan-pecahan beras atau menir sebanyak 17%, tepung beras 3%, sekam 20% 
dan berasnya sendiri 50%. Persentase tersebut sangat bervariasi tergantung pada 
varietas dan umur padi, derajat penggilingan serta penyosohannya (Grist, 2000). 
Menurut National Research Council (2001) dedak padi mengandung 
energi metabolis sebesar 2.980kkal/kg, protein kasar 12,9%, lemak 13%, serat 
kasar 11,4%, Ca 0,07%, P tersedia 0,22%, Mg 0,95% serta kadar air 9.  
Dedak padi yang berkualitas baik mempunyai ciri fisik seperti baunya 
khas, tidak tengik, teksturnya halus, lebih padat dan mudah digenggam karena 
mengandung kadar sekam yang rendah, dedak yang seperti ini mempunyai nilai 
nutrisi yang tinggi. Dedak padi yang berkualitas tinggi mempunyai kandungan 






Bungkil kelapa adalah hasil sisa dari pembuatan dan ekstraksi minyak 
kelapa yang didapat dari daging kelapa yang telah dikeringkan terlebih dahulu. 
Sangat baik diberikan pada kambing perah sebab dapat meningkatkan kadar 
lemak susu sehingga meningkatkan kualitas susu. Pemberiannya tergantung pada 
berat badannya yaitu antara 1,5 – 2,5 kg/ekor/hari. Baik pula diberikan pada ayam 
dengan pemberian sampai ± 25%. Untuk kuda juga dapat diberikan hanya dalam 
jumlah sedikit dan dicampur dengan gabah atau dedak, sebab apabila terlalu 
banyak dapat menyebabkan diare (Rasyaf, 2008). 
Bungkil kelapa selain sebagai sumber asam lemak juga sebagai sumber Ca 
dan P meskipun kandungannya sedikit. Penggunaan bungkil kelapa seharusnya 
tidak lebih dari 20% karena penggunaan yang berlebihan harus diimbangi dengan 
penambahan metionin dan lisin (tepung ikan) serta lemak dalam ransum. 
Kandungan protein dalam bungkil kelapa cukup tinggi yaitu 18% , sedangkan 
nilai gizinya dibatasi oleh tidak tersedianya dan ketidakseimbangan asam amino. 
Komposisi nutrisinya adalah BK : 88,6%, Abu : 8,2%, PK : 21,30%, LK : 
10,90%, SK : 14,2%, Beta-N: 45,4%, TDN : 78,7%, Ca : 0,165%, P : 0,616% 
(Puslitbangnak, 2008). 
Bungkil kelapa merupakan limbah dari industri kelapa yang dapat 
dimanfaatkan untuk pakan ternak. Kualitas bungkil kelapa bervariasi bergantung 
pada cara pengolahan dan mutu bahan baku. Berdasarkan komposisi kimianya, 
bungkil kelapa termasuk sumber protein untuk ternak. Dalam pemakaian terutama 
untuk monogastrik perlu diperhatikan keseimbangan asam aminonya, karena 




Tepung ikan adalah suatu produk padat kering yang dihasilkan dengan 
jalan mengeluarkan sebagian besar cairan atau seluruh lemak yang terkandung di 
dalam tubuh ikan. Tepung ikan digunakan sebagai makanan hewan dan pupuk 
tanaman. Ada pula tepung ikan yang dibuat secara khusus untuk bahan makanan 
manusia. Tepung ikan sebagai sumber kalsium dan fosfat dalam makanan penting 
sekali untuk pembentukan tulang. Di dalam tepung ikan juga mengandung trace 
element (Zn, I, Fe, Cu, Mn, Co). Selain itu, jumlah kandungan yodium pada 
tepung ikan juga mencukupi kebutuhan. Tepung ikan yang berasal dari kepala dan 
tulang ikan mengandung lebih banyak mineral sedangkan tepung ikan tersebut 
berasal dari isi perut atau ikan utuh, kandungan mineral lebih kecil (Maulida, 
2005). 
Tepung ikan merupakan bahan pakan yang sangat baik sebagai sumber 
protein, lemak maupun mineral. Tepung ikan mengandung protein cukup tinggi 
yang tahan terhadap degradasi dalam rumen, dan mengandung lemak sekitar 105  
yang sebagian besar berupa asam lemak tak jenuh yang sangat penting untuk 
sistem hormon reproduksi kualitas tepung ikan juga sangat bervariasi tergantung 
pada beberapa faktor, terutama kualitas bahan baku dan proses pembuatannya 
(Abdullah, dkk., 2007). 
Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik 
Kemampuan seekor ternak mengkonsumsi pakan tergantung pada hijauan, 
temperatur lingkungan, ukuran tubuh ternak dan keadaan fisiologi ternak. 
Konsumsi makanan akan bertambah jika aliran makanan cepat tercerna atau jika 
diberikan makanan yang memiliki kecernaan tinggi. Penambahan makanan 
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penguat atau konsentrat ke dalam pakan ternak juga dapat meningkatkan 
palatabilitas pakan yang dikonsumsi dan pertambahan berat badan (Anggorodi, 
2005). 
Arora (1995) menyatakan bahwa perut ruminansia terdiri atas retikulum, 
rumen, omasum dan abomasum. Sistem pencernaan pada ruminansia melibatkan 
interaksi dinamis antara bahan pakan, populasi mikroba dan ternak itu sendiri. 
Pakan yang masuk ke mulut akan mengalami proses pengunyahan atau 
pemotongan secara mekanis sehingga membentuk bolus. 
Pada proses ini, pakan bercampur dengan saliva kemudian masuk ke 
rumen melalui esofagus untuk selanjutnya mengalami proses fermentatif. Bolus di 
dalam rumen akan dicerna oleh enzim mikroba. Partikel pakan yang tidak dcerna 
di rumen dialirkan ke abomasum dan dicerna secara hidrolitik oleh enzim 
pencernaan. Hasil pencernan tersebut akan diserap oleh usus halus dan 
selanjutnya masuk dalam darah (Sutardi, dkk., 2001). 
Kecernaan adalah selisih anatara zat makanan yang dikonsumsi dengan 
yang dieksresikan dalam feses dan dianggap terserap dalam saluran cerna. Jadi 
kecernaan merupakan pencerminan dari jumlah nutrisi dalam bahan pakan yang 
dapat dimanfaatkan oleh ternak. Tinggi rendahnya kecernaan bahan pakan 
memberi arti seberapa besar bahan pakan itu mengandung zat-zat makanan dalam 
bentuk yang dapat dicerna dalam saluran pencernaan (Ismail, 2012). 
Kecernaan juga merupakan presentasi nutrien yang diserap dalam saluran 
pencernaan yang hasilnya akan diketahui dengan melihat selisih antara jumlah 




Bahan organik merupakan bahan kering yang telah dikurangi abu, 
komponen bahan kering bila difermentasi di dalam rumen akan menghasilkan 
asam lemak terbang yang merupakan sumber energi bagi ternak. Nilai kecernaan 
bahan organik (KBO) didapatkan melalui selisih kandungan bahan organik (BO) 
awal sebelum inkubasi dan setelah inkubasi, proporsional terhadap kandungan BO 
sebelum inkubasi tersebut (Blummel et al.,1997). 
Bahan organik merupakan bagian terbesar nutrien yang dibutuhkan oleh 
ternak. Kualitas bahan kering yang dimakan oleh ternak tidak saja tergantung dari 
mutu bahan makanan yang dimakan, tetapi juga tergantung ukuran ternak yang 
memakan bahan makanan tersebut. Konsumsi pakan dipengaruhi oleh laju 
pencernaan pakan dan tergantung pada bobot badan ternak dan kualitas pakan. 
Salah satu sifat limbah organik yang berkualitas rendah adalah tingginya 
kandungan lignosellulose yang sulit dicerna ruminansia. Tingginya serat kasar 
dalam pakan merupakan faktor pembatas lamanya waktu pencernaan sehingga 
akan mempengaruhi laju pencernaan dan akhirnya menurunkan konsumsi pakan 
(Ali, 2008). 
Sutardi, dkk (2001) menyatakan bahwa bahan organik berkaitan erat 
dengan bahan kering karena bahan organik merupakan bagian terbesar dari bahan 
kering. Tinggi rendahnya konsumsi bahan organik akan dipengaruhi oleh tinggi 
rendahnya konsumsi bahan kering. Peningkatan konsumsi pakan bagi ternak 





sedang  kecernaan  pakan  tergantung  dari  kandungan  serat  yang  tidak  mampu 
dimanfaatkan ternak. Hal ini disebabkan karena sebagian besar komponen bahan 
kering terdiri dari komponen bahan organik, perbedaan keduanya terletak pada 
kandungan abunya (Murni, dkk., 2012). 
Kecernaan bahan organik dalam saluran pencernaan ternak meliputi 
kecernaan zat-zat makanan berupa komponen bahan organik seperti karbohidrat, 
protein, lemak, dan vitamin. Bahan-bahan organik yang terdapat dalam pakan 
tersedia dalam bentuk tidak larut, oleh karena itu diperlukan adanya proses 
pemecahan zat-zat tersebut menjadi zat-zat yang mudah larut. Faktor yang 
mempengaruhi kecernaan bahan organik adalah kandungan serat kasar dan 
mineral dari bahan pakan. Kecernaan bahan organik erat kaitannya dengan 
kecernaan bahan kering, karena sebagian dari bahan kering terdiri dari bahan 
organik (Ismail, 2012). 
Hipotesis 
Diduga bahwa pemberian suplemen multi nutrisi dapat mengoptimalkan 
fungsi rumen pada ternak kambing PE yang mendapat ransum basal daun gamal 










Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September sampai dengan 
bulan November 2015 di Desa Tandasura, Kecamatan Limboro, Kabupaten 
Majene, sedangkan untuk pembuatan pakan dilakukan di Laboratorium Industri 
Pakan, untuk analisis kimia dilakukan di Laboratorium Kimia Makanan Ternak, 
Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin. 
Materi Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Suplemen Multi Nutrisi 
yang dibuat dari bahan-bahan seperti molases, dedak padi, tepung ikan, urea, 
semen, bungkil kelapa, garam dapur, mineral,  daun gamal (Gliricidia maculata) 
dan daun lamtoro (Leucaena leucocephala), kambing PE, dan bahan-bahan untuk 
kebutuhan analisis laboratorium seperti H2SO4 72%, alkohol, aquades serta 
kantong sampel. 
Peralatan yang digunakan adalah timbangan, baskom, ember, cetakan 
UMB, talang (Pembuatan Suplemen Multi Nutisi) blender, oven, tanur, desikator, 
tabung reaksi, sintered glass, erlenmayer, destilator, labu semprot, labu ukur, pipet 
ukur dan pipet gondok, pipet skala, buret dan standar buret, cawan porselin, 
gegep, neraca analitik (Analasis laboratorium). 
Prosedur Pembuatan Suplemen Multi Nutrisi 
Penimbangan bahan pakan berdasarkan formulasi seperti pada Tabel 1. 
Dedak padi, tepung ikan, bungkil kelapa dan mineral dicampur hingga homogen. 
Urea dan garam dilarutkan terlebih dahulu dengan air, molases dicampur dengan 
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semen. Larutan urea dan garam kemudian dicampur lagi dengan larutan molases 
dan semen hingga homogen. Larutan tersebut kemudian dituangkan ke dalam 
formulasi bahan pakan dan diaduk hingga homogen. seluruh bahan yang 
tercampur lalu dicetak menggunakan cetakan pakan. Hasil cetakan kemudian 
dikeringkan dibawah sinar matahari selama ± 3 hari. Adapun komposisi bahan 
penyusun suplemen multi nutrisi dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel I. Komposisi Kimia Bahan Pakan Penyusun Suplemen Multi Nutrisi. 




Bungkil kelapa 15 






Adapun prosedur pembuatan suplemen multi nutrisi pada dapat dilihat 
pada gambar 2. 
  














Suplemen Multi Nutrisi Siap Saji 
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Perlakuan dan Desain Rancangan 
 Sebanyak 10 ekor induk kambing PE yang sedang dalam laktasi antara 3-4 
bulan secara random dibagi ke dalam dua kelompok perlakuan. Kelompok 
pertama diberi ransum yang selama ini digunakan oleh kelompok peternak berupa 
daun gamal (Gliricidia maculata) dan daun Lamtoro (Leucaena leucocephala) 
dalam porsi pemberian yang sama (50% : 50%) (ransum A) sedang kelompok 
kedua adalah kelompok ternak yang disamping mendapat ransum seperti pada 
kelompok pertama juga diberi tambahan pakan multi nutrisi dan disebut sebagai  
ransum komplit (ransum B). Pakan tambahan yang dicampurkan dengan pakan 
basal diformulasi dari bahan baku yang tersedia secara lokal. Adapun komposisi 
bahan penyusun ransum dapat dilihat pada Tabel 1. 
Selama periode percobaan, ternak ditempatkan dalam kandang individu 
(1,5 m x 0,6 m). Ternak percobaan tersebut mendapat salah satu dari dua jenis 
ransum percobaan dan diberikan secara ad libitum. Jumlah pakan suplemen  yang 
ditambahkan pada ransum A untuk kelompok yang mendapat perlakuan B adalah 
sekitar 450-500 g/ekor/hari. Kandungan protein kasar pakan tambahan yang 
dicampurkan ke dalam ransum  basal adalah sekitar 20%. Selama penelitian 
ternak percobaan diberi obat cacing dan suntikan vitamin. Sementara air minum 
tersedia setiap saat. 
Koleksi Data dan Sampel 
Data komsumsi dicatat setiap hari yang meliputi jumlah pakan yang 
diberikan serta sisa pakan. Koleksi sampel feses dilakukan dengan metode “grab 




Analisis Laboratorium  
Untuk analisis kandungan bahan kering sampel feses dan pakan yang 
diperoleh pada periode sampling diovenkan pada suhu 650C selama ± 48 jam. 
Selanjutnya digiling halus. Untuk analisis kandungan bahan organik  sampel feses 
dan pakan yang diperoleh pada periode sampling ditanur dengan suhu 6500C  
selama ± 3 jam. Penentuan bahan kering dan bahan organik sampel feses dan 
pakan ditetapkan mengikuti prosedur dari AOAC (2000). 
Penentuan kadar AIA yang digunakan sebagai internal marker, dilakukan 
dengan menimbang sampel ± 0,3 g ditambahkan 40 cc larutan ADF dalam tabung 
reaksi 50 cc reflux dalam air mendidih selama 1 jam, saring dengan menggunakan 
sintered glass yang sudah diketahui beratnya cuci berturut-turut dengan ± 100 cc 
air suling panas, menambahkan ± 50 cc alkohol, ovenkan selama semalam dengan 
suhu 1000C, timbang. Selanjutnya ditambahkan 20 cc H2SO4 72% dan biarkan 
selama 3 jam sambil diaduk setiap 1 jam. Setelah itu saring dan bilas dengan air 
panas kemudian diovenkan semalam kemudian timbang. Setelah itu ditanurkan 
(5000C) ± 3 jam, dinginkan dengan menggunakan desikator kemudian timbang. 
Persentase AIA dihitung dengan cara sebagai berikut. 
 
e − b 
% AIA  = --------------------x 100% 
A 
Keterangan:    e = berat sampel akhir 
         b = berat sampel setelah disaring menggunakan sinter glass 






Parameter yang diukur 
 Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kecernaan bahan kering 
dan bahan organik. Pengukuran kecernaan dilakukan dengan menggunakan 
marker internal berupa “Acid Insoluble Ash” (AIA) dan dihitung dengan cara 
sebagai berikut (Rymer, 2000). 
                         % AIA x BK  Pakan 
                  % KCBK  = 1-     -----------------------------x 100%        
                          % AIA x BK Feses 
 
 
                                    % AIA X BO  Pakan 
             % KCBO   = 1-    -----------------------------x 100% 
                                 % AIA X BO Feses 
 
 
Keterangan : KCBK = Kecernaan bahan kering 
          KCBO = Kecernaan bahan organik 
 
Analisis Data 
 Data hasil percobaan dianalisis dengan menggunakan uji t untuk untuk 2 
rata- rata yang berbeda (Sudjana, 2005) : 
X1  -   X2 












(n1 –1) s   +(n2 –1) s2
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X1  = Rata-rata perlakuan 1 
X2   = Rata-rata perlakuan 2 
S    = Simpangan baku  
S1    = Simpangan baku perlakuan I 
S2   = Simpangan baku perlakuan 2 
n1    = Jumlah kambing PE pada perlakuan I 




    :S:Pemberian gamal + lamtoro +                  :K: Pemberian gamal + lamtoro (Ransum A) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kecernaan bahan Kering dan Bahan Organik 
Kecernaan merupakan persentasi nutrien yang diserap dalam saluran 
pencernaan yang dapat diketahui dengan melihat selisih antara jumlah nutrisi yang 
dimakan dan jumlah nutrien yang dikeluarkan dalam feses (Anggorodi, 2005). 
Kecernaan dapat diketahui secara langsung ataupun tidak langsung dengan 
menggunakan marker, baik marker internal maupun eksternal. Kecernaan bahan 
kering ransum pada kambing PE dapat dilihat pada Gambar 2 dan kecernaan 
bahan organik pada PE dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Kecernaan bahan kering ransum pada kambing peranakan etawa 
 
                                  % 












Gambar 4. Kecernaan bahan organik ransum pada kambing peranakan etawa 
 Keterangan 
   : S: Pemberian gamal + lamtoro +                   : K: Pemberian gamal + lamtoro (Ransum A) 




Hasil analisis data menunjukkan bahwa rataan kecernaan bahan kering 
ransum A dan ransum B masing-masing 60% dan 63% sedangkan kecernaan 
bahan organik pada ransum A 59% dan pada ransum B 61%. Hasil analisis 
statistik memperlihatkan bahwa kecernaan bahan kering ransum A tidak berbeda 
(P = 0,393) dengan ransum B, begitupun dengan kecernaan bahan organik antara 
ransum A dan ransum B tidak memperlihatkan perbedaan (P = 0,334). 
Tidak adanya perbedaan baik kecernaan bahan kering maupun kecernaan 
bahan organik dari kedua jenis ransum (ransum A dan ransum B) karena kualitas 
ransum A relatif sudah baik, sehingga pemberian suplemen multi nutrisi tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kecernaan bahan 
kering dan bahan  organik  ransum.  Hal  ini memberi gambaran bahwa dari sisi 
kecukupan protein, ransum A dengan kandungan protein 20% sudah cukup 
memadai dan jauh diatas kebutuhan minimal protein ransum ternak ruminansia, 
sebesar 7,5% (Arora, 1995). 
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kecernaan bahan kering dan 
bahan organik sebesar 63% lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Haris 
(2012) yang melaporkan bahwa kecernaan daun lamtoro (Leucaena leucocephala) 
dan daun gamal (Gliricidia maculata) dengan penambahan feed additive pada 
Kambing di daerah  Sumatra Barat berkisar antara 51-60%.  Perbedaan ini dapat 
disebabkan karena suhu lingkungan, bentuk fisik dari pakan, komposisi ransum 





McDonald et al., (2002) menyatakan bahwa nilai  daya  cerna  bahan kering  dan  
bahan organik dapat dipengaruhi oleh komposisi bahan pakan, perbandingan 
komposisi antara bahan pakan satu dengan bahan pakan lainnya, perlakuan pakan, 
suplementasi enzim dalam pakan, ternak dan taraf pemberian pakan. 
Menurut Kavana et al., (2005) menyatakan bahwa daun dan buah lamtoro 
mengandung protein dan energi yang cukup tinggi dan juga merupakan bahan 
baku lokal yang banyak tersedia. Daun lamtoro mengandung protein yang cukup 
tinggi yakni 27-34% dan 20,40% serat kasar berdasarkan bahan kering dan telah 
umum digunakan sebagai makanan ternak. 
Menurut kementrian pertanian direktorat jenderal peternakan dan 
kesehatan hewan (2009) gamal merupakan pakan ternak sumber protein yang baik 
dengan kandungan protein yang lebih tinggi daripada konsentrat yang memiliki 
kandungan protein 18%. Daun gamal mengandung banyak protein dan mudah 
dicerna sehingga cocok untuk pakan ternak khususnya ruminansia. Hijauan gamal 
mengandung protein kasar 20-30% BK, serat kasar 15%, dan kecernaan in vitro 
bahan kering 60-65%. Gamal mengandung protein kasar (CP) 18 – 24% pada 
waktu musim hujan dan 17 – 22% pada waktu musim kemarau (Sukanten et 
al.,1994). 
Menurut Klopfeinstein (2006) menyatakan bahwa untuk ternak yang 
sedang tumbuh atau menyusui kebutuhan protein ransumnya antara14-16%, 
Sehingga dengan pemberian pakan basal gamal serta lamtoro dan tanpa pemberian 




Masalah penggunaan daun lamtoro dan gamal sebagai pakan tunggal 
adalah efesiensi penggunaan N yang mana bahan pakan ini dicerna dengan cepat 
didalam rumen menghasilkan NH3, jika tidak tersedia sumber energi maka NH3 
akan terserap dari rumen ke dalam sistem pembuluh darah. Natsir, dkk (2014) 
melaporkan bahwa kadar urea plasma darah ternak kambing PE yang mendapat 
ransum basal daun gamal dan lamtoro relatif lebih tinggi daripada ternak yang 
mendapat suplemen multi nutrisi yang mengandung energi mudah tercerna. Ini 
menggambarkan bahwa pemberian suplemen multi nutrisi yang mengandung 
sumber energi yang mudah terdegradasi dapat meningkatkan efesiensi 
penggunaan N dari ransum basal berupa daun gamal dan lamtoro. Hal ini terlihat 
dari adanya kecenderungan peningkatan skala kecernaan bahan kering dan bahan 
organik pada kelompok ternak yang mendapat suplemen multi nutrisi, walaupun 










KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Penambahan suplemen multi nutrisi pada ransum campuran daun lamtoro 
(Leucaena leucocephala) dan daun gamal (Gliricidia maculata) tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan dalam hal meningkatkan kecernaan bahan kering dan 
bahan organik ransum komplit pada kambing PE laktasi di kabupaten Majene. 
Saran 
Penambahan suplemen multi nutrisi pada ternak kambing PE yang 
mendapat ransum basal campuran daun gamal dan lamtoro perlu dilakukan 
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Lampiran 1.  Data Hasil Analisis Laboratorium 
 FESES 
 Perlakuan ATL Air BK Abu BO DCBK     DCBO 
 S1 2.62 61.14 38.86 18.31 81.69 0.57 162.87 214 0.76 
 S2 3.19 49.36 50.64 18.33 81.67 0.65 163.29 260.5 0.63 
 S3 2.83 57.2 42.8 15.72 84.28 0.61 141.28 238.5 0.59 
 S4 3.86 52.6 47.4 16.79 83.21 0.71 223.95 321.2 0.70 
 
S5 2.86 43.35 56.65 14.02 85.98 0.61 148.67 245.9 0.60 
 
K1 2.81 48.94 51.06 12.26 87.74 0.59 141.91 246.5 0.58 
 K2 2.87 48.11 51.89 16.49 83.51 0.60 135.03 239.7 0.56 
 K3 3.27 52.14 47.86 15.14 84.86 0.65 172.85 277.5 0.62 
 K4 2.79 48.17 51.83 12.91 87.09 0.58 138.34 243 0.57 
 K5 2.98 47.05 52.95 12.92 87.08 0.61 154.85 259.5 0.60 
 
             ATL Abu BO 
       Forage 1.16 9.79 90.21 
       UMB 1.05 17.49 82.51 
       F+UMB 1.12 12.87 87.13 
       
      
  
    DCBK = (ATL Feses-ATL pakan)/ATL Feses 













Lampiran 2. Hasil Analisis Statistik Kecernaan Bahan Kerning dan Bahan     
Organik 
 
T-TEST GROUPS=jenis_pakan(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=DCBK DCBO 






 jenis_pakan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
DCBK pakanA 5 .6300 .05292 .02366 
pakanB 5 .6060 .02702 .01208 
DCBO pakanA 5 .6140 .05595 .02502 






Pakan A 0.63±0.05 0.61±0.06 
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